BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan secara berturut-tomemgenai laporan hasil
penelitian tentang peningkatan motivasi dan haddjar siswa dengan penerapan
model pembelajaran tigdumbered Heads Together (NHT) yang telah dilakukan
yang didalamnya meliputi hasil penelitian mulaiidardakan pada siklus | dan
siklus Il, pembahasan hasil penelitian, serta katasan dalam melakukan

penelitian ini.

A. Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian ini, akan dijelaskan secaraei mengenai
pelaksanaan kegiatan penelitian yang direncanakagath tindakan sebanyak Il
siklus. Setiap siklus akan diawali dengan bebetapapan yang harus dilakukan.
Tahapan tersebut meliputi beberapa hal yaitu pare@n sebelum tindakan,
pelaksanaan tindakan ataaction, dilanjutkan melakukan observasi meliputi
pemberian angket motivasi, dan hasil belajar sisedaa langkah yang terakhir
adalah refleksi. Secara detail akan dibahas di bama
1. Pelaksanaan Tindakan Model Pembelajaran TipeNumbered Heads

Together (NHT) pada Siklus |

Pada siklus |, ada empat tahapan yang harus idilatlapun tahapan
tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan tinga@gamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan

Pada tahap awal perencanaan, guru dan penuligbiterldahulu

menentukan pokok bahasan yang mengacu pada peseelajaran yang sedang
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berlangsung. Kemudian, penulis menyusun RPP yanglathmnya terdapat
langkah-langkah pembelajaraiNumbered Heads Together (NHT), yang
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan haslhjdre siswa. Setelah
menyusun RPP, penulis dibantu oleh guru membuatbberderja Siswa (LKS)
untuk memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembedajarang akan berlangsung.
Pada penelitian ini, penulis juga menyusun lemhasiéner berupa angket yang
digunakan untuk mengumpulkan data tentang motivakijar siswa. Instrumen
kuisioner motivasi tersebut diberikan kepada sisntak diisi pada akhir tindakan
setiap siklus. Penulis juga membuat instrumen tasgydigunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa, yang mengacu padakpblkhasan pada setiap
pertemuan. Selain itu, penulis juga mempersiap&gaout ruangan yang nantinya
akan digunakan untuk mendukung penerapan model glejatan dengan
menggunakaiumbered Heads Together (NHT).
b. Tindakan

Proses pelaksanaan tindakan siklus | terbagi rdedjsza kali pertemuan,
yang mana pada masing-masing pertemuan berlangselama 3 x 45 menit.
Secara rinci pelaksanaan tindakan pada setiapnpegiteadalah sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama 3x 45 menit
Proses tindakan yang dilakukan pada pedeniuyaitu melaksanakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) siklus |. Pada figae ini, penulis bertindak
sebagai guru dan guru mata pelajaran bertindakgaelpgengamat aktif. Mula-
mula guru membuka pelajaran dengan salam, yangjulikan dengan presensi

dan menanyakan keadaan kelas untuk mengetahutgpdabk yang tidak masuk
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sekolah dan apa alasannya. Selanjutnya, guru memsigwa untuk menata meja
dan kursi sesuai dengday out yang telah direncanakan oleh guru sebelumnya.

Adapun penataan ruangan dapat dilihat seperti gadilbawah.

LAY OUT KELAS
Keterangan Gambar:

B
‘ - LD
Bangku
- Fapan Tulis
Ieja Siswa
[ Meja

T

Setelah penataan ruangan usai, guru menyampaikeamtpembelajaran

Gambar 3. Lay Out Kelas Siklus |

yang ingin dicapai pada pertemuan pertama ini,ranitan menjelaskan definisi
proses pembubutan, menyebutkan jenis-jenis medintlberdasarkan dimensi,
menyebutkan bagian-bagian mesin bubut beserta ihyggsdan menyebutkan
parameter-parameter dalam mesin bubut, yang dikanapetelah pembelajaran
ini, siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran géarayapkan.

Tindakan selanjutnya adalah, peserta didik dinastivdengan cara
menunjukkan gambar mesin bubut pagtige. Lalu, siswa diberikan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan mesin bubut, tedpegian-bagian mesin
bubut. Kemudian, guru menunjuk salah satu siswakuntenjawabnya, dan jika

siswa tersebut menjawab dengan benar, guru memaberigernyataan
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penghargaan secara verbal seperti “bagus sekadiferta menurut Hamzah B.
Uno (2011: 34), pernyataan penghargaan secaralvewraipakan cara paling
mudah dan efektif untuk meningkatkan motif belagmwa kepada hasil belajar
yang baik, apalagi kalau penghargaan verbal itardian di depan orang banyak.

Kemudian, guru memandu siswa untuk menerapkadel pembelajaran

tipe Numbered Heads Together yang memiliki beberapa langkah yaitu :
a) Penomoran umbering)

Pada langkah penomoran ini, guru membentuk 6 kebényang terdiri
dari 4 kelompok berjumlah 5 siswa dan 2 kelompokubb&lah 6 siswa. Hal ini
dikarenakan jumlah siswa 32 orang. Selanjutnyay goembagikan nomor pada
masing-masing siswa yang nantinya akan digunakiaagse nomor pemanggilan
saat presentasi di depan kelas. Setelah itu, genjetaskan materi pembelajaran
menggunakaslide presentasi sesuai materi yang telah disiapkarisahga.

b) Mengajukan pertanyaan (Questioning)

Langkah selanjutnya adalghbestioning. Pada sesi ini, guru membagikan
LKS 1 kepada masing-masing kelompok. Kemudian, gmeminta masing-
masing kelompok untuk mencermati LKS yang ada.

c) Berfikir bersama (heads together)

Langkah ketiga yaittheads together. Guru meminta masing-masing

kelompok untuk mendiskusikan jawaban dari pertanygag diajukan di dalam

Lembar Kerja Siswa (LKS).
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d) Menjawab (answering)

Pada sesianswering, guru dibantu dengan salah satu peserta didik
melakukan pengundian nomor untuk menentukan sisargg ynantinya akan
mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakuk&etelah dilakukan
pengundian, kemudian guru memanggil nomor hasilamdlan meminta pada
masing-masing siswa yang memiliki nomor tersebuiukinnempresentasikan
jawaban hasiheads together ke depan kelas. Guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa lainnya untuk mengkritisi jawaban yadg@. Selanjutnya guru
bersama dengan siswa menyimpulkan jawaban sesogamlenomor soal yang
sedang dibahas. Setelah itu, guru mengundi kembafor siswa untuk
menjawab soal berikutnya, dan apabila muncul noryamg sama dengan
pengundian sebelumnya, maka guru mengundi kemirgjgh semua pertanyaan
habis dijawab oleh siswa dengan nomor yang berb&sdanjutnya, guru
mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan demgagulas kembali materi-
materi yang belum dimengerti oleh siswa. Kemudjaru memberikan soal tes
kepada siswa untuk mengetahui daya serap siswadtgshmateri yang telah
diajarkan. Kegiatan terakhir dalam pembelajarardusik pertemuan pertama
diakhiri dengan pemberian tugas kepada siswa untakpelajari fungsi dan
macam-macam pahat bubut dan perencanaan dalamhsploses pemesinan
yang akan dipelajari dalam pertemuan berikutnya.

2) Pertemuan kedua 3x45 menit
Pada proses tindakan pada pertemuan kedua, penasg bertindak

sebagai guru. Seperti halnya siklus I, mula-mulai gnembuka pelajaran dengan
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salam. Kemudian guru mengabsen kehadiran siswandagiapkan kondisi kelas
untuk proses pembelajaran. Adapayout pada pertemuan kedua ini masih sama
seperti halnya pertemuan pertama.

Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajgaag akan dicapai
pada pertemuan yang kedua, antara lain tentangnmaa@am alat potong,
fungsi alat potong dan perencanaan dalam sebuaegpemesinan. Kemudian
guru memotivasi siswa dengan cara memberikan persankepada siswa seputar
alat potong, dan menunjuk salah satu murid untukjameab pertanyaan yang
diberikan. Untuk menambah motivasi, guru memberik@mghargaan verbal
apabila siswa benar dalam menjawab pertanyaandiajuikan.

Untuk kegiatan inti pada pertemuan kedua sama atekggiatan inti
pada pertemuan pertama, yaitu :

a) Penomoran umbering)

Langkah pertama, guru membagi kelompok dengan pargundian.
Pada setiap pertemuan, pembagian kelompok dilakdkeagan cara mengundi
untuk menghasilkan kelompok yang heterogen. Kenmydimru menerangkan
materi pembelajaran yang telah disiapkan untuleparan kedua.

b) Mengajukan pertanyaan (Questioning)

Langkah kedua, guru membagikan Lembar Kerja S{gK&) Il kepada
masing-masing kelompok yang nantinya akan dikernjakacara berkelompok.
Pertanyaan yang ada dalam LKS mengacu pada meatebglajaran yang telah

diajarkan.
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c) Berfikir bersama (heads together)

Pada langkah ini, guru meminta siswa agar mensgik&n pada masing-
masing kelompok terhadap pertanyaan yang terdaguid pembar Kerja Siswa
(LKS). Pada pertemuan ini, dalam mengerjakan saafjyada, guru memberikan
batasan waktu agar waktu yang digunakan menjakiiiefe

d) Menjawab (answering)

Setelah waktu untuk melakukdmeads together usai, guru dan siswa
membahas hasil diskusi yang telah dilakukan demgalakukan undian nomor
seperti yang telah dilaksanakan pada pertemuamrpart Guru membimbing
siswa untuk menyimpulkan jawaban pada Lembar K&igwa (LKS). Kemudian,
guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan erdmab soal tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa serta kuesioner vasiti untuk mengetahui
motivasi belajar siswa. Setelah pemberian tes dgked usai, siswa diberi tugas
untuk mempelajari tentang mesin frais yang akarandpaikan pada siklus
berikutnya dan memotivasi siswa agar tetap semad@amm belajar. Kegiatan
pembelajaran pada pertemuan kedua siklus | diakl@ngan menyampaikan
salam penutup.

c. Pengamatan
1) Deskripsi data hasil pengamatan motivasi belajar swa

Siswa mengisi kuesioner motivasi terhadamimelajaran tip&umbered
Heads Together. Angket motivasi terdiri dari 6 indikator motivaselajar yang
dijabarkan dalam 42 item pernyataan motivasi bel&ata yang telah terkumpul

dihitung berdasarkan indikator, kemudian dimasuok#talam kategori yang telah
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ditentukan. Adapun data yang telah diperoleh pédassl berdasarkan indikator

motivasi adalah sebagi berikut :

Tabel 4.Data Motivasi Belajar Siswa Siklus |

No Indikator Kategori Jumlah
Siswa

Sangat Tinggi 3

1 Adanya hasrat dan keinginafinggi 19
" | berhasil Rendah 9

Sangat Rendah 1

Sangat Tinggi 1

5 Adanya dorongan danTinggi 22
" | kebutuhan dalam belajar Rendah 9

Sangat Rendah| O

Sangat Tinggi 2

3 Adanya harapan dan cita-citdinggi 28
" | masa depan Rendah 2

Sangat Rendah| O

Sangat Tinggi 2

4 Adanya penghargaan dalanminggi 19

" | belajar Rendah 11

Sangat Rendah| O

Sangat Tinggi 1

5 Adanya kegiatan yangTinggi 28
" | menarik dalam belajar Rendah 3

Sangat Rendah| O

Adanya lingkungal Sangat Tinggi 1
belajar yang kondusi| Tinggi 27

6. | sehingga memungkinkarRendah 4
seorang siswa dapat Delaat, gat Rendah °

Berdasarkan data tabel 4 di atas, dapat dijelaskaara rinci sebagai

berikut :

a)

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Berdasarkan pengamatan pada tabel 4, diperolehbdatvasanya siswa
yang berada dalam kategori sangat tinggi sebanyaks\8a, 19 siswa dalam

kategori tinggi, kategori rendah sebanyak 9 sista) dalam kategori sangat
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rendah sebanyak 1 siswa. Adapun pengelompokan daek@den kategori, dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Snterval Range Motivasi Belajar Indikator 1

. Jumlah
No Kategori Interval Responden
1{Sangat Tinggi | X 21 3
2| Tinggi 21 >X>17,5 19
3|Rendah 175>X%X 14 9
4|Sangat Rendall X< 14
Total 32

Sedangkan grafik yang menunjukkan indikator pestaatdanya hasrat

dan keinginan berhasil diperlihatkan sebagai bériku

32
28
24
20
16
12

Indikator 1

19
9
3 . :
1

Sangat Tinggi

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Tinggi

Rendah

Sangat Rendah

Gambar 4. Grafik Indikator 1 Siklus |

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Berdasarkan pengamatan pada tabel 4, ada 1 sedara #ategori sangat

tinggi, 22 siswa dalam kategori tinggi, dan 9 sisvaada dalam kategori rendah.

Tabel yang menunjukkan hal tersebut tersaji segeb@awah ini.
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Tabel Gnterval Range Motivasi Belajar Indikator 2

Jumlah
No Kategori Interval Responden
1{Sangat Tinggi | * 21 1
2| Tinggi 21> X>17,5 22
3|Rendah 175>X% 14 9
4|Sangat Rendall X <14
Total 32

Adapun grafik yang menunjukkan adanya dorongan keloutuhan

dalam belajar dapat ditunjukkan pada grafik di dawa

32
28
24
20
16
12

Indikator 2

22

a
J

1
1
I

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah

Sangat Rendah

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Gambar 5. Grafik Indikator 2 Siklus |

Dari tabel 4, dapat dilihat bahwasanya hanya adas®a saja yang

masuk dalam kategori rendah, 2 siswa dalam kategogat tinggi, dan 28 siswa

dalam kategori tinggi. Tabel yang menunjukkannypatladilihat pada tabel di

bawah.
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Tabel 7.IntervalRange Motivasi Belajar Indikator 3

: Jumlah
No Kategori Interval Responden
1{Sangat Tinggi | * 21 2
2| Tinggi 21> X>17,5 28
3|Rendah 175>X% 14 2
4|Sangat Rendall X <14
Total 32

Adapun grafik yang menunjukkan indikator ketiggpaladisajikan di

bawabh ini.

32
28
24
20
16
12

Indikator 3
28
2 2
I : : I :
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah

Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Gambar 6. Grafik Indikator 3 Siklus |

d) Adanya penghargaan dalam belajar

Dari pengamatan pada tabel 4 menunjukkan adanyghpegaan dalam

belajar siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan imasdanya 11 siswa yang

dalam kategori rendah. Sedangkan siswa yang bdeddm kategori sangat tinggi

sebanyak 2 siswa, dan 19 siswa berada dalam kategwi. Adapun tabel yang

menjelaskan hal tersebut dapat dilihat di bawah ini
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Tabel 8.IntervalRange Motivasi Belajar Indikator 4

: Jumlah
No Kategori Interval Responder
1{Sangat Tinggi | * 21 2
2| Tinggi 21> X>17,5 19
3|Rendah 175>X% 14 11
4|Sangat Rendall X <14
Total 32

Sedangkan grafik yang menunjukkannya dapat dilslegeerti di bawah

ini.

32
28
24
20
16
12

Indikator 4
19
11
2 l
|| : : : .
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah

Adanya penghargaan dalam belajar

Gambar 7. Grafik Indikator 4 Siklus |

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Pada tabel 4, dapat dikatakan pada indikator kaemptermasuk tinggi,

karena hanya 3 orang siswa yang berada dalam kategdah, 1 siswa dalam

kategori sangat tinggi, dan 28 siswa dalam katetijoggi. Akan tetapi, tidak

menutup kemungkinan untuk ditingkatkan pada siklus
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Tabel 9.IntervalRange Motivasi Belajar Indikator 4

: Jumlah
No Kategori Interval Responder
1{Sangat Tinggi | * 21 1
2| Tinggi 21> X>17,5 28
3|Rendah 175> %X 14 3
4|Sangat Rendail X <14 0
Total 32

Adapun grafik yang menunjukkan indikator keempatadalah sebagai

berikut.
Indikator 5

32 78
28
24
20
16
12

8

3
4 1
0 I : : - T .
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Gambar 8. Grafik Indikator 5 Siklus |

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga mmungkinkan
seorang siswa dapat belajar dengan baik
Berdasarkan tabel 4 diatas, indikator 6 tergoldagm kategori tinggi.
Ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa dalam kateggmgat tinggi sebanyak 1
siswa, 27 siswa dalam kategori tinggi, dan hanya 4diswa yang tergolong

dalam kategori rendah. Tabel yang menunjukkanenaébut tersaji di bawah.
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Tabel 10.IntervalRange Motivasi Belajar Indikator 6

: Jumlah
No Kategori Interval Responder
1{Sangat Tinggi | * 21 1
2| Tinggi 21> X>17,5 27
3|Rendah 175>X% 14 4
4|Sangat Rendail X <14 0
Total 32

Sedangkan grafik yang menunjukkan hal tersebuatddiphat di bawah

ini.
Indikator 6
32 -
28
24
20
16
12
8 4
4 1
0 — . . - . .
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik

Gambar 9. Grafik Indikator 6 Siklus |
2) Data pengamatan hasil belajar siswa
Prestasi belajar siswa pada siklus per@ioiaur dengan memberikan tes
pada peserta didik setelah dilakukan tindakan. arujdari pemberian tes ini
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana prestsa setelah dilakukan

tindakan. Adapun penilaian hasil belajar siswa tdpiat pada tabel 11.
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Tabel 11.Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus |

Nilai
No Nama Pertemuan | Pertemuan F:::Z_
1 2

1 | Aji Ariawan 6.5 7.5 7
2 | Afril Saptadi 6 75| 6.75
3 | Agus Nur Khikam 8 6.5| 7.25
4 | Ahmad Suraeman S 6.5 6| 6.25
5 | Aryo Sudi Priyahya 6.5 6.5 6.5
6 | Asep Iswanto 7 75| 7.25
7 | Bramasto Ikhsan $) 7 6.5
8 | Budi Santoro 6.5 6.5 6.5
9 | Chandra Andyika T 75| 7.25
10 | Dimas Zulfiriandy 7 75| 7.25
11 | Dluha Ruwianto S ) 8 7
12 | Eko Suryanto 7.5 7| 7.25
13 | Febi Adi Gunawan 6.5 6.5 6.5
14 | Hari Darmawan 6.b 7| 6.75
15 | Ika Zulaikha 6.5 7.5 7
16 | Katri Mariana 6.9 6.5 6.5
17 | Khoerurrohman 6.5 7.5 7
18 | Kus Hendratmo 6 6.5/ 6.25
19 | M. Anas Fuadi 6 6 6
20 | Miftahul Huda 6 6 6
21 | Muhammad Musbihin 6 7 6.5
22 | Muhammad Rinaldo 7 75| 7.25
23 | Muzaqi Saeful Anwal J 6.5| 6.25
24 | Nanang Hendriyanto 6/5 6| 6.25
25 | Nasrudin 1 6.5| 6.75
26 | Nugroho Sukma R 6.5 7.5 7
27 | Puput lwanda 6.b 6.5 6.5
28 | Rofi Ahmadiyanto 5.5 6| 5.75
29 | Ronggo Yahya 6.b 6.5 6.5
30 | Rosid Setyawan 6 6.5| 6.25
31 | Wahyu Wibowo 6.5 7| 6.75
32 | Zaenur Aji Tri Rahma 6.5 7.5 7
Jumlah 207.5 219.5| 213.5
Rata-rata 6.48 6.86| 6.67
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Pada tabel rincian penilaian atas, menunjukkan bahwa nilai teren
pada siklus | adalab.5, sedangkan nilai tertinggi 8 dan rasda nilai pada siklu
| adalah 6,67. Dari semua data pada tabel atas, dilakukan penyebaran n
pada siklus | yang dapat lihat pada tabel 12.

Tabel 12. Penyebaran Nilai Siklus |

No. | Nilai Jumlah Siswa | Prosentas:
1 < 6,0( 1 3.12¢
2 6,00—- 6,99 19 59.37¢
3 7,00—- 7,99 12 37.5
4 8,00— 8.99 0 0
5 9,00- 100 0 0
Jumiat 32 10C

Selain itu, penyebaran nilai juga dadi lihat pada grafik berikut i

28 -
24 - 19
20 -
16 - 12
12 -

O 1 1 1 1 1

<6,00 6,00-6,99 7,00-7,99 8,00- 9,00- 100
8.99

Gambar 10.Grafik Penyebaran Ratata Nilai Siklus
Berdasarkan pada tabel atas diperoleh datbahwasanya siswa yal
memperoleh ihai kurang dari 6,00 sebanyak 1 si¢ (3.125%) nilai 6,00— 6,99
berjumlah 19 siswg59.375%) dan siswa yang mendapat nilai 7,— 7,99

sebanyak 12 oran@T.5%), nilai 8,00 — 8,99 adalah 0 sis\{@b) dan 9,00 — 10
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tidak ada (%). Dari data tindakan siklus | belumnmeauhi kriteria keberhasilan

minimal yang ditetapkan, karena masih terdapat i2®as yang belum sesuai

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

d. Refleksi dan rencana perbaikan

Setelah selesai melaksanakan penelitian tindakeda siklus 1, guru

bersama dengan penulis melakukan refleksi berdasarpermasalahan-

permasalahan yang ditemukan pada siklus |, ardara |

1)

2)

3)

Siswa yang ditunjuk untuk mempresentasikan jawayemin depan kelas
masih membawa dan membaca teks jawaban hasil diskoesnpok. Hal
ini menunjukkan kurangnya kepercayaan diri dan pemean siswa dalam
menyampaikan jawabannya.

Prestasi hasil belajar siswa masih rendah. Halditunjukkan dengan
hanya ada 12 siswa yang memperoleh nilai diatd® dad rata-rata kelas
masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minaimal (KKM)ityasebesar 6,67.
Motivasi siswa terhadap pembelajaran masih belursuae yang
diharapkan penulis.

Adapun rencana perbaikan yang akan dilakukan uptukaikan siklus I

antara lain :

1)

2)

Pada saat akan presentasi, guru meminta kepada si®mjawab tanpa
membawa dan membaca jawaban hasil diskusi ke dagbas
Untuk meningkatkan dalam hal prestasi dan hasigjéelsiswa, guru

mengingatkan kepada peserta didik untuk selalyasedarumah, dan juga
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untuk selalu serius dalam mengikuti setiap proseshelajaran yang

dilaksanakan.

Berdasarkan refleksi siklus | dapat diperoleh rkgsilan bahwa hasil
analisis motivasi siswa masih rendah, karena msdapat indikator motivasi
yang masih tergolong rendah. Untuk hasil belajswaj masih dikatakan rendah
karena hanya 12 siswa yang mendapat nilai 7,00. K2aeluruhan pengamatan
yang dilakukan, maka guru dan penulis sepakat piameini berlanjut ke siklus
.

2. Pelaksanaan Tindakan Model Pembelajaran TipeNumbered Heads
Together (NHT) pada Siklus 11

Seperti halnya siklus I, pada siklus Il ada bapartahapan yang harus
ditempuh. Implementasi dari tahapan tersebut ypétencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

a. Perencanaan

Berangkat dari kekurangan yang ada padaissikldan merujuk pada
refleksi dan rencana perbaikan yang akan dilakukeaka rencana pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il adalah mempersiapkad ®hg akan digunakan.
Penulis dibantu dengan guru membuat RPP yang aganakan sebagai panduan
agar pembelajaran yang dilakukan sesuai dengaarntyjang diinginkan. Seperti
halnya siklus I, pada RPP siklus Il juga masih dpat langkah-langkah dalam
pembelajaran tipeNumbered Heads Together. Penulis juga membuat Lembar
Kerja Siswa (LKS) sebagai penunjang dalam prosesoptajaran. Dan tak lupa,

penulis juga membuat soal untuk mengevaluasi pemahaiswa terhadap materi
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pembelajaran yang diberikan setelah proses betsgagajar berlangsung. Untuk
angket motivasi belajar pada siklus kedua ini maaitma dengan dengan siklus 1.
Pada siklus IlJay out tempat duduk siswa juga dirubah, agar siswa twkpat
merasa bosan.
b. Pelaksanaan

Seperti halnya siklus |, proses pelaksanaan temdagiklus Il terbagi
menjadi dua kali pertemuan yaitu :

1) Pertemuan pertama 3 x 45 menit
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertenpeatama ini penulis masih

bertindak sebagai guru, dan guru mata pelajaraagseélpengamat aktif. Pada
awal pertemuan, guru mula-mula membuka pelajaragate salam. Tidak lupa,
guru menanyakan keadaan kelas dan presensi untogetadui peserta didik
yang tidak hadir. Pada pertemuan ini, semua pediglitamasuk. Kemudian, guru
memandu siswa untuk mengkondisikan kelas sedagpi out yang telah
direncanakan sebelumnya. Adapayout pada pertemuan pertama siklus Il dapat

dilihat pada gambar di bawah ini.

60



Keterangan Gambar
LAY OUT KELAS

I n - LCD

Bangku Siswa

- Fapan Tulis

heja Siswa

- Meja Guru

¥

Gambar 11.Lay out Kelas Siklus Il

Langkah selanjutnya, guru menyampaikan atujypembelajaran pada
tindakan siklus kedua pertemuan pertama ini yandipate menjelaskan
pengertian dan proses mesin frais, menyebutkans-jenis mesin frais,
menjelaskan klasifikasi proses frais, dan menyebutketode pemotongan pada
mesin frais. Kemudian, guru memandu siswa untukaksanakan model
pembelajaran tipBlumbered Heads Together yang meliputi:

a) Penomoran umbering)

Pertama, guru membagi siswa menjadi beberapa kelomengan cara
mengundi. Pada setiap pertemuan, pembagian kelodifakikan secara berbeda
untuk menghasilkan kelompok yang heterogen. Tujyanadalah agar siswa

mampu beradaptasi dan berkoordinasi terhadap ligu yang berbeda dari
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sebelumya. Kemudian, guru memaparkan materi pefab&ta yang telah
disiapkan menggunakatide presentasi.
b) Mengajukan pertanyaan (Questioning)

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) Il kepadasing-masing
kelompok yang nantinya akan dikerjakan secara bmri@ok. Soal-soal yang
diberikan pada LKS mengacu pada materi pembelajaran

c) Berfikir bersama (heads together)

Pada tahapan ini, guru meminta siswa agar melakukskusi pada
masing-masing kelompok terhadap pertanyaan yadgpat pada Lembar Kerja
Siswa (LKS). Seperti halnya siklus I, untuk menglean soal yang ada, guru
memberikan batasan waktu agar waktu lebih efektif.

d) Menjawab (answering)

Setelah waktu yang ditentukan untuk melakukaads together usai,
guru dan siswa membahas hasil diskusi yang telakukian dengan cara undian.
Namun sebelum mempresentasikan jawabannya, tigek duru mengingatkan
siswa agar saat maju ke depan kelas tidak membaiatan. Setelah semua soal
didalam Lembar Kerja Siswa (LKS) selesai dipresskén, kemudian guru
menanyakan pada anak didik apakah masih ada yama elas terhadap materi
pembelajaran. Kemudian guru membimbing siswa umekyimpulkan jawaban
pada Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru mengevaluagjidtan pembelajaran
dengan memberikan soal tes untuk mengetahui ha$djap siswa. Sebagai
penutup siswa dimotivasi agar tetap senantiasgabetimn diberi tugas untuk

mempelajari tentang macam-macam dan jenis bahau grais, menyebutkan
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perlengkapan mesin frais, dan penggundeuding heads pada mesin frais yang
akan disampaikan pada pertemuan berikutnya. Kegig@mbelajaran pada
pertemuan | siklus Il diakhiri dengan menyampaigalam penutup.

2) Pertemuan kedua 3 x 45 menit

Pertemuan kedua ini merupakan lanjutan plriemuan pertama. Guru
mengawali tindakan pada pertemuan ini dengan safang dilanjutkan dengan
berdoa, kemudian melakukan presensi terhadap siBdak lupa, guru dibantu
siswa mengkondisikan tempat duduk seperti halnyda ggertemuan pertama.
Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajgearg akan dilalui. Dan
tidak lupa pula guru memotivasi siswa agar lebimasgat dalam mengikuti
pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan apersepsri pembelajaran yang
akan dilalui.

Seperti halnya pertemuan pertama, guru mekamnya dengan memandu
siswa melakukan langkah-langkah pembelajaran Nigebered Heads Together
(NHT) yang meliputi:

a) Penomoran fiumbering)

Pertama, guru membagi kelompok dengan cara mekabemomor
undian kepada masing-masing siswa. Kemudian, guanjefaskan materi
pembelajaran yang telah disiapkan menggunskdepresentasi.

b) Mengajukan pertanyaan (Questioning)
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) IV kepadssing-masing

kelompok. LKS tersebut dibagikan agar nantinya ijifk@n secara berkelompok.
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c) Berfikir bersama (heads together)

Pada tahapan ini, guru meminta siswa agar melakukskusi pada
masing-masing kelompok untuk menjawab pertanyaag j@rdapat pada Lembar
Kerja Siswa (LKS). Tidak lupa, guru mengingatkampa®a siswa bahwa dalam
mengerjakannya diberikan batasan waktu.

d) Menjawab (answering)

Saat waktu yang telah ditentukan unhdads together usai, maka guru
memandu siswa untuk mempresentasikan jawabanrgepdin kelas dengan cara
mengundi. Tak lupa, guru mengingatkan bahwa naatsgat maju ke depan,
siswa tidak diperbolehkan untuk membawa lembarl lthskusi kelompoknya.
Setelah siswa maju ke depan dan soal telah teafed@s guru menanyakan
kepada siswa apakah masih ada yang ditanyakamj@&aksa, guru memberikan
evaluasi berupa tes kepada siswa, dan angket nmenkietahui motivasi belajar
siswa menggunakan model pembelajaran Npmbered Heads Together (NHT).
Kemudian kegiatan pembelajaran diakhiri dengams@enutup.

c. Pengamatan
1) Deskripsi data hasil pengamatan motivasi belajar siwa

Adapun data yang telah diperoleh pada siklus tt&sarkan indikator

motivasi adalah sebagi berikut :

Tabel 13.Data Motivasi Belajar Siswa Siklus |l

No Indikator Kategori Jumlah
Siswa
Sangat Tinggi 12
1 Adanya hasrat dan keinginadinggi 19
" | berhasil Rendah 1
Sangat Rendah| 0
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Sangat Tinggi 13

5 Adanya dorongan danTinggi 18
" | kebutuhan dalam belajar Rendah 1

Sangat Rendah| O

Sangat Tinggi 16

3 Adanya harapan dan cita-citdinggi 16
" | masa depan Rendah 0

Sangat Rendah| 0

Sangat Tinggi 13

4 Adanya penghargaan dalaminggi 17
" | belajar Rendah 2

Sangat Rendah| O

Sangat Tinggi 16

5 Adanya kegiatan yangTinggi 16
" | menarik dalam belajar Rendah 0

Sangat Rendah| O

Adanya lingkungal Sangat Tinggi 12
belajar yang kondusi| Tinggi 18

6. | sehingga memungkinkarRendah 2
seorang siswa dapat Delaa, gt Rendah  °

Berdasarkan data tabel 13 di atas, dapat dijelasieara rinci sebagai berikut :
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel, indikgidama pada siklus
kedua ini telah mengalami peningkatan. Hal ini mjillkkan dengan tidak adanya
motivasi siswa yang dalam kategori sangat renda stswa yang dalam kategori
rendah menurun, dari yang tadinya 9 siswa menjady# 1 siswa. Hal ini juga
ditandai dengan siswa yang berada pada kategayastnggi sebanyak 12 siswa,
dan 19 siswa berada dalam kategori tinggi. Haletars menunjukan bahwa
motivasi siswa sudah mengalami peningkatan ke yaaQ lebih baik. Tabel yang

menunjukkan data tersebut dapat dilihat dibawah ini
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Tabel 14.IntervalRange Motivasi Belajar Indikator 1

: Jumlah
No Kategori Interval Responden
1{Sangat Tinggi | X 21 12
2| Tinggi 21> X>17,5 19
3|Rendah 175> X% 14
4|Sangat Rendail X <14 0
Total 32

Adapun grafik yang menunjukkan indikator pertanagat dilihat pada

grafik seperti berikut ini.

Indikator 1

19
16
o 12
8
4 1
O T T

Sangat Tinggi Tinggi

Rendah

Sangat Rendah

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Gambar 12.Grafik Indikator 1 Siklus Il

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat dilihat baamyas indikator kedua

juga mengalami peningkatan. Hal tersebut ditandagdn 13 siswa berada dalam

kategori sangat tinggi, 18 siswa dalam kategogdindan siswa yang tadinya

berada pada kategori rendah berjumlah 9 siswa, menmuenjadi hanya 1 orang

siswa pada siklus II.
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Tabel 15.IntervalRange Motivasi Belajar Indikator 2

: Jumlah
No Kategori Interval Responden
1{Sangat Tinggi | * 21 13
2| Tinggi 21> X>17,5 14
3|Rendah 175>X% 14 1
4|Sangat Rendall X <14 0
Total 32

Adapun grafik yang menunjukkannya, dapat dilitegtesti di bawah ini.

Indikator 2

32
28
24
20 18
16 13
12

8 .

4 1

O T T T 1

Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Gambar 13.Grafik Indikator 2 Siklus I
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Dari pengamatan berdasarkan tabel di atas, irafikettiga motivasi
belajar siswa juga mengalami peningkatan, yangyadmasih ada 2 siswa yang
ada pada kategori rendah, pada siklus Il ini mé@hgdan tidak ada siswa yang
ada pada kategori rendah. Sedangkan siswa yandabdedam kategori sangat
tinggi sebanyak 16 siswa, dan 16 siswa berada dddegori tinggi. Adapun hal

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawabh.
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Tabel 16.Interval Range Motivasi Belajar Indikator 3

: Jumlah
No Kategori Interval Responder
1{Sangat Tinggi | * 21 16
2| Tinggi 21> X>17,5 14
3|Rendah 175> %X 14 0
4|Sangat Rendail X <14 0
Total 32

Hal tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini

Indikator 3
32
28
24
20 16 16
16
12
8
4
O T T T 1
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Gambar 14.Grafik Indikator 3 Siklus I
d) Adanya penghargaan dalam belajar
Pengamatan pada indikator keempat motivasi bedeggara menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan kearah yang lebih bailal ki dapat dilihat
bahwasanya siswa yang berada di kategori rendahrongndari yang tadinya 11
siswa, menurun menjadi 2 siswa. Sedangkan siswg garada dalam kategori

tinggi sebanyak 17 siswa, dan 13 siswa dalam kategngat tinggi.
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Tabel 17.IntervalRange Motivasi Belajar Indikator 4

: Jumlah
No Kategori Interval Responden
1{Sangat Tinggi | * 21 13
2| Tinggi 21> X>17,5 171
3|Rendah 175>X% 14 2
4|Sangat Rendall X <14 0
Total 32

Hal tersebut juga dapat dilihat dari grafik di béwiai.

Indikator 4

32
28
24 17
20
16 13
12

8

0 T T _ T 1

Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Adanya penghargaan dalam belajar

Gambar 15. Grafik Indikator 4 Siklus Il
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Berdasarkan pengamatan pada tabel, indikator &ejiga mengalami
peningkatan. Pada siklus pertama, masih terdapsisBa yang berada pada
kategori rendah, sedangkan pada siklus kedua tatkk siswa yang berada

kategori rendah. Hal tersebut dapat dilihat padalta8 di bawah ini.
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Tabel 18.IntervalRange Motivasi Belajar Indikator 5

. Jumlah
No Kategori Interval Responden
1|Sangat Tinggi | * 21 16
2| Tinggi 21> X>17,5 14
3|Rendah 175> X% 14 0
4|Sangat Rendail X< 14 0
Total 32

Hal tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut

Indikator 5
32
28
24
20 16 16
16
12
8
4
O T T T 1
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Gambar 16.Grafik Indikator 5 Siklus Il
f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga mmungkinkan

seorang siswa dapat belajar dengan baik

Dari pengamatan pada tabel 13 di atas, pada iwdikeenam ini juga
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dasws yang berada pada
indikator rendah menurun dari 4 siswa pada sik&rsama, menjadi 2 siswa pada
siklus Il. Sedangkan siswa yang berada dalam ketegngat tinggi sebanyak 12
siswa, dan siswa yang berada dalam kategori tisgbanyak 18 siswa. Hal

tersebut dapat dijabarkan pada tabel 19 berikut.
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Tabel 19.Interval Range Motivasi Belajar Indikator 6

: Jumlah
No Kategori Interval Responden
1{Sangat Tinggi | * 21 12
2| Tinggi 21> X>17,5 14
3|Rendah 175>X% 14 2
4|Sangat Rendall X <14 0
Total 32

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari grafikldiwah ini.

Indikator 6
32
28
24
20 18
16 12
12
8
0 T T _ T 1
Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Adanya lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa...

Gambar 17.Grafik Indikator 6 Siklus II
d. Data pengamatan hasil belajar siswa
Seperti halnya siklus I, pada siklus kedua inituknmengukur prestasi
belajar siswa, dilakukan tes setelah diberikanatiath setiap pertemuannnya.
Hasil prestasi belajar siswa pada siklus keduatdiifii@at pada tabel 20.

Tabel 20.Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus Il

Nilai Rata

No Nama Pertemuan | Pertemuan -
1 2 Rata
1 | Aji Ariawan 6.5 7| 6.75
2 | Afril Saptadi 7.5 9| 825
3 | Agus Nur Khikam 7.5 9| 8.25
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4 | Ahmad Suraeman S 7 75| 7.25
5 | Aryo Sudi Priyahya 7.5 8.5 8
6 | Asep Iswanto 6.5 8| 7.25
7 | Bramasto Ikhsan 6 75| 6.75
8 | Budi Santoro 7.% 9| 8.25
9 | Chandra Andyika 7.5 8.5 8
10 | Dimas Zulfiriandy 1 9.5| 8.25
11 | Dluha Ruwianto S 8.b 9| 8.75
12 | Eko Suryanto 6 7.5 6.75
13 | Febi Adi Gunawan 7.5 8.5 8
14 | Hari Darmawan 7.5 8.5 8
15 | Ika Zulaikha 6.5 8| 7.25
16 | Katri Mariana 6 75| 6.75
17 | Khoerurrohman 14 9 8
18 | Kus Hendratmo 7.6 9| 8.25
19 | M. Anas Fuadi 6.5 8| 7.25
20 | Miftahul Huda 6.5 7.5 7
21 | Muhammad Musbihin N 7 8 7.5
22 | Muhammad Rinaldo Alie 8 9 8.5
23 | Muzaqi Saeful Anwar 7.5 9| 825
24 | Nanang Hendriyanto 7|5 9| 8.25
25 | Nasrudin 1 75| 7.25
26 | Nugroho Sukma R 6 9 7.5
27 | Puput lwanda / 8 7.5
28 | Rofi Ahmadiyanto 6.5 7| 6.75
29 | Ronggo Yahya 7.b 9| 825
30 | Rosid Setyawan 7 9 8
31 | Wahyu Wibowo 7.5 8.5 8
32 | Zaenur Aji Tri Rahma P 6.5 9| 7.75
Jumlah 225 268 | 246,5
Rata-rata 7,03 8,37| 7,70

Berdasarkan rincian penilaian hasil belajar sildedua ini, menunjukkan
bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adaldl® &lan yang tertinggi

mendapatkan nilai 9,5. Sedangkan rata-rata nilaigydiperoleh adalah 7,70.
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Untuk mengetahui lebih jelas ngenai penyebaran rata-ratdai hasil belaja
siswa pada siklus kedua ini dapat dilihat padal tadxeku!.

Tabel 21. Penyebaran Nilai Siklus 11

No. | Nilai Jumlah Siswa | Prosentas
1 < 6,0( 0 0
2 6,00- 6,99 5 15.62¢
3 7,00— 7,99 10 31.2¢
4 8,00— 8.99 17| 53.12¢
5 9,00- 100 0 0
Jumlal 32 10C

Untuk lebih jelasnya mengenai penyebaran nil atas, juga dapat dilih

pada grafik di bawah ir

16 A
14 A

17
12 A 10
10 A
1 5
—_—— _——

<6,00 6,00-6,99 7,00-799 8,00— 9,00- 100
8.99

o N B OO

Gambar 18.Grafik Penyebaran Nilai Siklus 1l
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diperoleha daiswa yani
mendapatkan nilaiate-rata kurang dari 6,00 sebanyak 0 sig@%b), nilai 6,00 -

6,99 sebanyak 5 sis' (15.625%), nilai 7,00 7,99 sebanyak 10 sis (31.25%),
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nilai 8,00 - 8,99 adalah sebanyak 17 siswa (53.)2%% nilai 9,00 - 10,0 tidak
ada (0%).
e. Refleksitindakan

Berdasarkan hasil pengamatan, pada siklus Ilebagian besar peserta
didik telah mencapai indikator keberhasilan penjaea dengan menggunakan
model pembelajaran tipdumbered Heads Together (NHT). Hal ini dapat dilihat
dari motivasi siswa yang mengalami peningkatan,rdesil belajar siswa sebagian
besar telah sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Min{fKkkKM). Mengacu pada hal

tersebut, penulis dan guru sepakat penelitianiiv@rdikan sampai pada siklus II.

B. Pembahasan
Pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui pédwitagn motivasi dan

hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajapn Numbered Heads
Together (NHT). Kondisi awal penelitian diperoleh melaluiwancara guru mata
pelajaran dan observasi langsung ke sekolah. Bamidas hasil wawancara dan
observasi langsung tersebut diketahui bahwa pesdidik kelas X TP4
mempunyai permasalahan yaitu perhatian siswa kuentgju pada pelaksanaan
pembelajaran. Perhatian siswa masih sering terpelsh hal-hal lain, seperti
memainkan hp, berbicara dengan teman yang lainkai@mgnya perhatian siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran.
1. Motivasi Belajar

Setelah melakukan penelitian tindakan kelas denganggunakan
Numbered Heads Together (NHT) ini, motivasi dan hasil belajar siswa dapat

meningkat, sebagaimana pengamatan dari siklus paadengan siklus II. Tidak
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lupa, pada setiap siklusnya penulis dan guru mexkgad refleksi sehingga
pembelajaran menggunakan model pembelajaran\ijpabered Heads Together

(NHT) ini menjadi lebih baik. Adapun peningkatan tmasi siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran ini mulai darusikisampai siklus Il dapat

dijabarkan grafik berikut ini.

Indikator 1

32
28
24
20
16

12
Q
12 3 m Siklus |
8
. 3 . X m Siklus 11
0 = T T T — 1

Sangat Tinggi Rendah Sangat
Tinggi Rendah

19 19

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Gambar 19.Grafik Indikator 1 Siklus I dan II

Berdasarkan pengamatan dari grafik di atasunjukkan bahwa hasrat
dan keinginan berhasil siswa dalam pembelajaranngkat, yang tadinya pada
siklus | masih ada 1 siswa dalam kategori sangadale, dan 9 siswa dalam
kategori rendah, pada siklus Il meningkat dengdaktiadanya siswa yang dalam
kategori sangat rendah, dan hanya 1 siswa yangldelalam kategori rendah.
Pada kategori sangat tinggi juga meningkat, yadmya pada siklus | sebanyak 3
siswa, meningkat menjadi 12 siswa pada siklus al.ini mengindikasikan bahwa
kesadaran siswa akan keberhasilan dalam pembelagangatlah penting. Mereka

sadar, jika mereka berhasil dalam pembelajaran al@madi langkah awal bagi
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mereka untuk menapaki dunia kerja saat mereka haos. Dan juga, hal tersebut
tidak terlepas dari adanya dorongan motivasi yamgul dalam diri siswa agar

menjadi yang terbaik di dalam kelas.

Indikator 2
32
28
24 22
16 13
12 9 m Siklus |
8
4 1 1 m Siklus 11
O = T T T 1
Sangat Tinggi Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Gambar 20.Grafik Indikator 2 Siklus | dan I

Berdasarkan pengamatan grafik di atas, dapat pigkan bahwa pada
indikator motivasi yang kedua yaitu dorongan darbukehan belajar siswa
meningkat. Pada siklus I, jumlah siswa yang masihard kategori rendah
sebanyak 9 siswa, sedangkan pada siklus Il bergunaenjadi 1 siswa. Pada
kategori sangat tinggi juga mengalami peningkajamg tadinya pada siklus |
hanya 1 siswa, pada siklus Il meningkat menjadsi$®&a. Peningkatan tersebut
karena adanya kesadaran akan kebutuhan mereka bl@lajar. Dan juga, karena
himbauan guru agar saat mempresentasikan jawabadegan kelas tidak
membawa catatan hasil diskusi kelompok. Dengantipegiswa menjadi lebih

termotivasi untuk belajar dan memahami materi pdajdman yang telah

76



disampaikan. Namun, pada indikator pertama ini masia 1 siswa yang dalam

kategori rendah.

Indikator 3
32
28
28
24
20
16 16
16
12 m Siklus |
8 m Siklus Il
4 2 2
O = T T - T 1
Sangat Tinggi Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Gambar 21.Grafik Indikator 3 Siklus | dan |l

Berdasarkan data pada grafik 17 di atd&nyga harapan dan cita-cita akan
masa depan meningkat, yang tadinya pada siklusihnaala 2 siswa yang berada
dalam kategori rendah, meningkat menjadi O siswda [g&klus 1. Sedangkan pada
kategori tinggi menurun dari 28 siswa pada siklasehjadi 16 siswa pada siklus
Il, yang disebabkan oleh peningkatan pada kategomyat tinggi, yang tadinya 2
siswa pada siklus | menjadi 16 siswa pada siklu®éhingkatan pada indikator
ketiga ini karena adanya motivasi yang diberikazase berkesinambungan. Dan
mereka sadar bahwa pembelajaran yang mereka éarang akan berguna bagi

mereka di masa mendatang.
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Indikator 4
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Tinggi Rendah

Adanya penghargaan dalam belajar

Gambar 22.Grafik Indikator 4 Siklus | dan |l

Berdasarkan hasil data pengamatan diatagnumukkan akan
penghargaan siswa di dalam pembelajaran meningkaty mulanya pada siklus |
masih ada 11 siswa yang masih dalam kategori remt#gdat meningkat menjadi
hanya ada 2 siswa pada siklus Il yang masih dalatagkri rendah. Kategori
sangat tinggipun meningkat, dari yang tadinya &a&ipada siklus I, menjadi 13
siswa pada siklus Il. Peningkatan ini dikarenakdanga himbauan dari guru saat
pembelajaran agar mereka lebih serius, karena apg gkan mereka peroleh

berpengaruh pada dirinya.
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Indikator 5
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Tinggi
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Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Berdasarkan pengamatan pada grafik di am@sunjukkan peningkatan
pada indikator 5, yang tadinya pada siklus | masia 3 siswa yang berada pada
kategori rendah, meningkat menjadi O siswa padhssiH. Walaupun terjadi
penurunan pada kategori tinggi, namun terjadi pgk@tan yang sukup signifikan
pada kategori sangat tinggi. Hal ini tidak terlegkesi metode pembelajaran

Numbered Heads Together (NHT) yang digunakan, sehingga membuat siswa

Gambar 23.Grafik Indikator 5 Siklus | dan Il

lebih termotivasi untuk mengikuti proses belajangegar.
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Indikator 6
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Sangat Tinggi Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik

Gambar 24.Grafik Indikator 6 Siklus | dan II

Pada pengamatan grafik di atas, peningkiga terjadi pada indikator
yang terakhir. Pada indikator sangat tinggi menagtari yang tadinya hanya 1
siswa pada siklus I, meningkat menjadi 12 siswaasklus 1. Sedangkan pada
kategori rendah meningkat, yang ditandai denganhmedanya 4 siswa dalam
kategori rendah pada siklus I, meningkat menjadiyha2 siswa yang berada
dalam kategori rendah pada siklus Il. Peningkamamisebabkan karena adanya
pengaruh dari metode pembelajaran, yang tadinygaha@ramah menjadi diskusi,
dan saat mengerjakan soal diberi batasan waktujadikan waktu pembelajaran
lebih efektif dan menjadikan suasana lebih korfdsshingga membuat siswa
menjadi lebih aktif didalam pembelajaran dan meaggi ruang gerak mereka
untuk bercanda dengan teman — temannya.

Semua diagram di atas menggambarkan hasibdr angket yang

diberikan kepada peserta didik terhadap pembetajgiang telah dilakukan
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menggunakan model pembelajarBlumbered Heads Together. Terlihat pada
grafik dari mulai siklus | dan 1l bahwa metode petalparan baru yang diberikan
memberikan pengaruh ke arah yang lebih baik tephadativasi siswa didalam
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model glajatan tipeNumbered
Heads Together (NHT) ini sesuai dengan yang diharapkan oleh pgnyhitu
dapat meningkatkan motivasi siswa didalam pembraiaja
2. Hasil Belajar

Adapun untuk mengetahui prestasi belajswaj penulis melakukan tes
pada akhir pembelajaran setiap pertemuan. Hasil platemuan pertama dan
kedua tiap siklus dijumlahkan kemudian dirata-m@déa digunakan sebagai nilai
akhir tiap siklusnya. Setelah melakukan penelitiadakan kelas ini, diketahui
bahwa ada peningkatan rata-rata hasil belajar sidasil tes menunjukkan bahwa
ada peningkatan rata-rata nilai dari siklus | kéusi Il yang tadinya 6,67 menjadi
7,70. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran ydiggnakan membuat siswa
lebih aktif didalam proses pembelajaran, yang maeda prakteknya menuntut
siswa untuk lebih keras dalam memahami materi yhsgmpaikan. Hal ini tidak
terlepas pada saat siswa mempresentasikan hdgilsddi depan kelas, mereka
tidak tahu siapa yang akan maju ke depan kelasg@emadanya hal tersebut,
siswa seolah-olah mempunyai dorongan/ motivasikuntamahami materi yang
telah disampaikan. Adapun peningkatan rata-ratd tess pada siklus | dan Il

dapat digambarkan pada diagram berikut ini.
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Gambar 25.Grafik Rata-rata Hasil Belajar Siswa
Peningkatan hasil belajar siswa dari sikliue siklus Il sebagai hasil dari
pembelajaran tip&lumbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran, dapat
diketahui melalui nilaieffect sizenya. Adapun hasil perhitungan nileffect size
dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 22.Effect Sze

Siklus Nilai
Rata-rata hasposttest siklus | 6.67
Rata-rata hasposttest siklus I 7.7
Peningkatan rata-rata siklus | dan Il 1/03
Besar #ect size 2.59

Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atasadameffect size adalah
sebesar 2,59. Sesuai dengan kriteria yang dirumuskdéang besarnyeffect size
menurut E. Mulyasa, maka termasuk dalam kategamgatatinggi. Artinya,
penerapan model pembelajaran tidembered Heads Together (NHT) mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada taraf yangaainggi. Berdasarkan data-

data yang telah disajikan di atas, maka penerapadelmpembelajaran tipe
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Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran Pengetahuan Dasar Teknik

Mesin kelas X4 dapat meningkatkan motivasi danl lvesajar siswa.
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